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ABSTRAK 

K. H. Saifuddin Zuhri adalah salah satu menteri agama RI yang menjabat 

pada tahun 1962-1967. Ia adalah tokoh pengembang wawasan kebangsaan yang 

melibatkan agama sebagai unsur mutlaknya, salah satunya adalah 

mengembangkan pendidikan Islam tingkat perguruan tinggi, yakni Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN). Sejarah terbentuknya IAIN tidak lepas dari peran menteri 

agama sebelumnya. Mulai dari Menteri Agama K. H. A. Wahid Hasyim 

mendirikan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta, 

Menteri Agama K. H. Moh. Iljas mendirikan Akademi Dinas Ilmu Agama 

(ADIA) di Jakarta, dan Menteri Agama K. H. Wahib Wahab yang berhasil 

menetapkan status pendidikan agama Islam tingkat universitas dengan 

menggabungkan PTAIN dan ADIA menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN). 

IAIN pada waktu itu hanya berkedudukan di Yogyakarta dan Jakarta. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan biografi 

dan politik pendidikan. Pendekatan biografi bertujuan untuk meneliti subyek yang 

akan dikaji. Sedangkan pendekatan politik pendidikan digunakan untuk 

menganalisa peran negara terhadap pendidikan di masyarakat. Adapun teori yang 

digunakan adalah teori peranan sosial yang dikembangkan oleh Erving Goffman, 

yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau norma-norma yang 

diharapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial. 

Metode penelitian sejarah yang dipakai dalam penelitian ini, meliputi; heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil dari penelitian ini adalah mengenal profil K. H. Saifuddin Zuhri dan 

peranan yang dilakukannya, dalam usaha mengembangkan dan meningkatkan 

mutu pendidikan tinggi Islam. Selain itu penelitian ini membahas sejarah IAIN 

yang merupakan pendidikan tinggi Islam yang didirikan untuk mengatasi krisis 

keterbelakangan yang dialami umat Islam ketika masa penjajahan. K. H. 

Saifuddin Zuhri sebagai menteri agama pada kurun waktu 1962-1967, berhasil 

mengembangkan IAIN di sembilan provinsi yang tersebar di kota/kabupaten di 

Indonesia. Selain itu, ia juga memprakarsai pembentukan lembaga penerjemahan 

dan penerbitan al-Qur’an, mengelola pendistribusian buku-buku agama ke 

sekolah-sekolah dan pondok pesantren, dan mengangkat guru agama honorer serta 

menyetarakan ijazah madrasah agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Dampak dari pengembangan IAIN dapat dirasakan di berbagai 

bidang, di antaranya adalah bidang pendidikan, politik, dan sosial yang nantinya 

akan mengintegrasikan diri dalam semua lapangan kegiatan di pemerintahan dan 

masyarakat sesuai dengan profesinya masing-masing dalam mendorong dan 

mengendalikan perubahan sosial. 

Kata kunci: Peranan, K. H. Saifuddin Zuhri, IAIN 
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KATA PENGANTAR 

 

ًْيَا وَالدِيْيِ, وَالصَّلَاةُ وَالسَلَامُ عَلَى أَ ٖهالْحَوْدُ لِلّهِ رَبِّ الْعَالَوِيْيَ, وَبِ رَفِ شًَْسْتَعِيْيُ عَلَى أُهُىْرِ الدُ

بِعِيْيَ وَهَيْ تَبِعَهُنْ اوَالتّ ٖوَأَصْحَابِه ٖعَلَيْهِ وَسَلَنَ وَعَلَى أَلِهالْوُرْسَلِيْيَ, ًَبِيٌَِا هُحَوَدٍ صَلَى الُله 

 بِاِحْسَاىِ إِلَى يَىْمِ الدِيْيِ.

Puji syukur penulis haturkan kepada Allah Swt, Tuhan semesta alam yang 

senantiasa meridhoi segala aktivitas penulis, sehingga penulisan tugas akhir ini 

dapat selesai pada waktunya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada 

suri tauladan kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah menyempurnakan dan 

memperjuangkan agama Islam hingga akhir hayatnya,sehingga tidak ada keraguan 

dalam menjalankan ajarannya. 

Skripsi yang berjudul “Peranan K. H. Saifuddin Zuhri dalam Pengembangan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) di Indonesia (1962-1967 M)” merupakan 

hasil kerja keras penulis untuk memahami peranan yang dilakukan oleh K. H. 

Saifuddin Zuhri dalam mengembangkan IAIN pada saat ia menjabat sebagai 

menteri agama dalam kurun waktu 1962-1967. Proses penulisan skripsi ini 

memang tidak semudah yang dibayangkan. Banyak kendala yang ditemui oleh 

penulis dalam melakukan penelitian, namun penulis tetap menikmati proses 

tersebut. Penyusunan skripsi ini dapat terwujud atas bantuan, bimbingan, dan do’a 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis 

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
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1. Kedua orang tua penulis, Bapak Djoko Sukarelawanto dan Ibu Warsini 

yang telah berjuang membesarkan dan membimbing penulis dengan 

mempertaruhkan harta dan nyawa. Penulis merasa berdosa sekali jika 

penulis membuat coreng hitam di wajah mereka. Penulis saat ini hanya 

dapat mendoakan mereka agar Allah Swt membalas segala perbuatan baik 

mereka. Semoga mereka termasuk dalam golongan orang-orang mukmin. 

2. Dosen pembimbing tugas akhir, Prof. Dr. H. Machasin, M.A, yang telah 

banyak membimbing dalam pengerjaan skripsi ini. Penulis merasa 

bersyukur mendapat kesempatan dibimbing oleh beliau. Beliau dengan 

sabar membimbing, meluangkan waktu, memberikan saran dan kritik 

sehingga proses pengerjaan skripsi ini bisa dipahami dengan bijaksana. 

Semoga amal ibadah beliau mendapat balasan dari Allah Swt.  

3. Dosen Penasehat Akademik, Prof. Dr. Muhammad Abdul Karim M.A, 

M.A. Terima kasih telah memberikan motivasi untuk tetap bertahan dalam 

menempuh kuliah.  

4. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, dan dosen-dosen prodi 

Sejarah dan Kebudayaan Islam yang tidak bisa penulis sebutkan satu per 

satu. Penulis memberikan apresiasi setinggi-tingginya kepada mereka yang 

telah mengenalkan Sejarah Islam dan Kebudayaannya kepada penulis. 

Semoga ilmu yang mereka tularkan kepada penulis dapat berguna di masa 

yang akan datang. 

5. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta 

jajaran rektorat. 
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7. Teman-teman mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, 

khususnya angkatan 2013. Penulis sangat bangga dipertemukan dengan 

mereka, suka dan duka kita lewati bersama. Mereka adalah pemuda 

harapan bangsa. Semoga mereka bisa membanggakan orang tua, agama, 

dan negara. 

8. Teman-teman KKN 89 tahun 2016, Kelompok 72, Santoso, Bahri, Lutfan, 

Nida, Yuni, Fitri, dan April, yang masih menjalin persahabatan dengan 

penulis, bahkan dengan keluarga di Dusun Pandu, Kokap, Kulon Progo 

juga masih bersilaturahmi. Sungguh pengalaman mengesankan bisa 

mengabdi di masyarakat.  

9. Teman penulis di warung kopi, Aida Rahma Savitri yang sama-sama 

berjuang dalam menyelesaikan tugas akhir. Semoga perjalanan hidupnya 

dimudahkan Allah Swt. 

10. Pengurus Yayasan Saifuddin Zuhri, Pak Muhsin. Penulis mengucapkan 

terima kasih banyak atas bantuannya dalam memberikan data-data yang 

sangat penting kepada penulis.  

11. Teman-teman “Rusun Family”, Rahyono, Isman, Dhimas, Dipo, Aan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesadaran untuk mengubah keadaan dan perkembangan pendidikan tinggi 

Islam yang lebih baik di masa depan telah ada sebelum kemerdekaan Indonesia. 

Kebutuhan tersebut sebagai upaya untuk mendidik tenaga ahli dalam ilmu agama 

Islam dan sebagai pusat pengembangan intelektualisme Islam di Indonesia. 

Keinginan tersebut berhasil direalisasikan di Minangkabau pada 9 Desember 

1940, dengan didirikannya Sekolah Islam Tinggi (SIT)1 oleh Persatuan Guru 

Agama Islam (PGAI) dengan Fakultas Syari’ah dan Pendidikan serta Bahasa Arab 

di dalamnya.2 

        Ketika masa pendudukan Jepang di Indonesia,3 keinginan untuk memiliki 

lembaga pendidikan tinggi Islam tetap bergelora. Sebulan sebelum proklamasi 

kemerdekaan, di Jakarta didirikan Sekolah Tinggi Islam (STI)4 atas inisiatif 

                                                           
1Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Mutiara Sumberwidya, 1992), 

hlm. 117. 
2Perguruan ini hanya berjalan selama dua tahun saja karena kedatangan Jepang di kota 

Padang yang hanya memperbolehkan sekolah madrasah hingga tingkat menengah. Lihat Fuad 

Jabali dan Jamhari, IAIN dan Modernisasi di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2002), hlm. 3. 
3Majelis Islam A’la Indonesia (MIAI) mulai melaksanakan kegiatan-kegiatannya di  bawah 

perlindungan Dai Nippon pada bulan September 1942, tugas-tugasnya yang utama terdiri dari 

menjamin tempat yang layak bagi Islam di masyarakat Indonesia, dan mengharmonisasikan Islam 

Indonesia dengan tuntutan-tuntutan perubahan zaman. Lihat Harry J. Benda, Bulan Sabit dan 

Matahari Terbit, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), hlm. 177. 
4Sekolah Tinggi Islam didirikan tanggal 8 Juli 1945 atas usaha beberapa tokoh Islam yang 

bergabung dalam satu yayasan, yang diketuai oleh Drs. Moh. Hatta dengan sekretarisnya Moh. 

Natsir, dan Prof. Kahar Muzakkir sebagai pimpinannya. Sejarah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Tahun 1976-1980, (Jakarta: Departemen Agama, 1986), hlm. 3. 
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beberapa tokoh Islam, seperti Drs. Mohammad Hatta, K. H. A. Kahar Moezakkir, 

K. H. Mas Mansjur, K. H. Fatchurrahman Kafrawi, dan K. H. Faried Ma’ruf.5 

STI berpindah ke Yogyakarta pada 10 April 1946 akibat Agresi Militer 

Belanda I. Perpindahan ini berdampak pada terjadinya perubahan status Sekolah 

Tinggi Islam menjadi Universitas Islam Indonesia (UII). Penggantian nama 

tersebut ditetapkan sejak tanggal 20 Mei 1948. Rektor pertama UII adalah K. H. 

A. Kahar Muzakkir dan sebagai Ketua Dewan kurator adalah Drs. Mohammad 

Hatta.6 UII yang berkedudukan di Yogyakarta memiliki Fakultas Agama, Hukum, 

Ekonomi, dan Pendidikan.7 Pada tahun 1950, UII menyerahkan Fakultas Agama 

kepada Kementrian Agama yang pada saat itu dijabat oleh K. H. A. Wahid 

Hasyim, melalui PP Nomor 34 Tahun 1950, yang kemudian menjadi Perguruan 

Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) dengan tiga jurusan di dalamnya: 

Pendidikan (Tarbiyah), Qodho (Syari’ah), dan Dakwah (Ushuluddin).8 

Sementara itu, di Jakarta diselenggarakan pendidikan tinggi yang diberi 

nama Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA), yang didirikan pada tanggal 1 Juni 

1957 atas prakarsa Menteri Agama K. H. Moh. Ilyas. Jenjang studi di ADIA 

selama 5 tahun yang terdiri dari dua tingkat, yaitu tingkat semi akademik 3 tahun 

dan tingkat akademik 2 tahun. Tiap-tiap tingkat memiliki dua jurusan: Jurusan 

                                                           
5Buku Tahunan Institut Agama Islam Negeri “Al-Djami’ah Al-Islamijah Al-Hukumijah” 

1960-1962, hlm. 11. 
6A. Mansur Suryanegara, Api Sejarah 2, (Bandung: Salamadani, 2010), hlm. 284. 
7H.A. Soetjipto dan Agussalim Sitompul, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Al Jami’ah, Cet. 1 (Yogyakarta: LPPM IAIN Sunan Kalijaga, 1986), 

hlm. 27. 
8Ibid., hlm. 29. 
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Pendidikan dan Jurusan Sastra.9 ADIA didirikan untuk mendidik dan 

mempersiapkan pegawai negeri guna mencapai ijazah pendidikan semi akademik, 

yang nantinya ditempatkan pada sekolah-sekolah lanjutan umum maupun 

kejuruan agama.10 

Pada bulan Mei 1960, melalui Peraturan Presiden RI No. 11 Tahun 1960, 

Departemen Agama menggabungkan PTAIN dan ADIA menjadi Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) atau al-Jami’ah al-Islamiyah al-Hukumiyah yang berpusat di 

Yogyakarta.11 IAIN dibuka secara resmi pada tanggal 24 Agustus 1960 di 

Yogyakarta oleh Menteri Agama K. H. Wahid Wahab, pada tahap awal IAIN 

terdiri dari beberapa fakultas; Ushuluddin, Syari’ah, Tarbiyah, dan Adab. Melalui 

Peraturan Presiden RI No. 11 Tahun 1960 itu, dimaksudkan pula bahwa IAIN 

dilahirkan dengan motivasi untuk memberikan pengajaran dan pendidikan tingkat 

universitas serta menjadi pusat pengembangan dan pendalaman ilmu pengetahuan 

agama Islam, dan juga dalam rangka melaksanakan Dekrit Presiden 5 Juli 1959 

kembali ke UUD 1945.12 

Ketika K. H. Saifuddin Zuhri menduduki jabatan menteri agama, langkah 

pertama yang paling mendapat perhatian utamanya adalah memantapkan misi 

yang diemban Departemen Agama menjadi landasan operasional dalam bentuk 

formalitas yuridis agar semua kebijakan yang ditempuh sah dan terarah. 

Kemudian dibuatlah Peraturan Menteri Agama No. 1/1963 tentang tugas, fungsi 

                                                           
9Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara, 

(Jakarta: Kencana, 2013), hlm.336. 
10H.A. Soetjipto dan Agussalim Sitompul, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Al Jami’ah, hlm. 30. 
11Buku Tahunan Institut Agama Islam Negeri, hlm. 13. 
12Saifuddin Zuhri, Berangkat Dari Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2013), hlm. 642. 
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dan susunan organisasi Departemen Agama yang disesuaikan dengan kebutuhan 

saat itu. Berdasarkan peraturan tersebut tugas Departemen Agama secara garis 

besar terdiri dari: 

1. Melaksanakan tugas negara seperti yang terkandung dalam pasal 29 

UUD 1945; 

2. Melaksanakan ketentuan-ketentuan yang tersimpul dalam Ketetapan 

MPRS No. I dan II/MPRS 1960 yang tersimpul dalam bidang 

mental/agama/rohani; 

3. Melaksanakan Dekrit Presiden mengenai Piagam Jakarta dalam 

hubungannya dengan UUD 1945, dimana Piagam Jakarta adalah 

menjiwai UUD 1945; 

4. Melaksanakan segala sesuatu yang bertalian dengan usaha 

mengembangkan kehidupan rohani/agama sebagaimana yang digariskan 

oleh Manifesto Politik RI dan Pedoman Pelaksanaannya.13 

Kapasitas politik K. H. Saifuddin Zuhri sebagai pembantu presiden, 

berpedoman pada perincian tugas yang jelas dan sah tersebut, maka 

dilaksanakanlah program-program departemen yang meliputi berbagai bidang. 

Empat hal yang patut dicatat untuk mendukung program-program di bidang lain 

adalah penerjemahan dan penerbitan Qur’an, pemantapan dan pengembangan 

                                                           
13Azyumardi Azra dan Saiful Umam, Menteri-Menteri Agama RI Biografi Sosial-Politik, 

(Jakarta: PPIM, 1998), hlm. 221-222. 
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kehidupan beragama, pendidikan agama tingkat dasar termasuk pondok pesantren, 

dan pengembangan pendidikan agama tingkat tinggi.   

Salah satu pengembangan wawasan kebangsaan dengan melibatkan agama 

sebagai unsur mutlaknya dilaksanakan oleh K. H. Saifuddin Zuhri adalah dengan 

mengembangkan pendidikan Islam tingkat perguruan tinggi. Jika Menteri Agama 

K. H. A. Wahid Hasyim mendirikan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

(PTAIN) di Yogyakarta, Menteri Agama K. H. Moh. Iljas mendirikan Akademi 

Dinas Ilmu Agama (ADIA) di Jakarta, Menteri Agama K. H. Wahib Wahab 

berhasil menetapkan status pendidikan agama Islam tingkat universitas dengan 

menggabungkan PTAIN dan ADIA menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

yang berkedudukan di Yogyakarta dan Jakarta, maka K. H. Saifuddin Zuhri tidak 

mau kalah dengan pendahulunya.  

K. H. Saifuddin Zuhri bertekad untuk meratakan pembentukan IAIN di 

setiap provinsi, dan menjadikanya terdiri dari 4 fakultas: Syari’ah, Ushuluddin, 

Tarbiyah, dan Adab dalam satu unit yang berdiri secara otonom dalam kesatuan 

IAIN. Masing-masing provinsi berdiri satu unit IAIN dan fakultas-fakultasnya 

tersebar di kota/kabupaten dalam wilayah provinsi tersebut. Ia menyiapkan 

antisipasi agar IAIN tidak menjadi saingan pondok pesantren, karena kedua 

lembaga tersebut sama-sama menjadi tempat persemaian dan pendidikan generasi 

muda Islam. Ia melihat bahwa IAIN dan pondok pesantren mempunyai peran 

berbeda, tetapi bisa saling mengisi.14 

                                                           
14Zuhri, Berangkat Dari Pesantren, hlm. 643 
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Kaitannya dengan kajian mengenai lembaga pendidikan tinggi Islam, setting 

historis di atas memberi penjelasan deskriptif tentang unsur-unsur sosial dan 

politik yang banyak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan pendidikan Islam. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

penelitian ini dilakukan secara lebih mendalam untuk mengetahui keterkaitan 

peranan K. H. Saifuddin Zuhri dalam usaha mengembangkan IAIN di beberapa 

kota di Indonesia, yakni di Banda Aceh, Palembang, Surabaya, Banjarmasin, 

Ujung Pandang, Padang, dan Jambi. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan ini adalah seberapa besar 

pengaruh atau peran dari K. H. Saifuddin Zuhri terhadap perkembangan IAIN di 

Indonesia. K. H. Saifuddin Zuhri adalah menteri agama yang diangkat oleh 

Presiden Soekarno pada Maret 1962 sampai Oktober 1967. Perjalanannya 

mengembangkan IAIN menemui banyak hambatan dan tantangan, mulai dari 

kondisi perpolitikan di Indonesia yang dilanda pemberontakan oleh PKI, hingga 

kondisi keuangan di Departemen Agama yang ia pimpin masih minim untuk 

membiayai pengembangan IAIN. 

 Penulisan ini mengambil batasan tahun mulai dari K. H. Saifuddin Zuhri 

dilantik menjadi menteri agama pada Maret 1962, hingga  Oktober 1967 sebagai 

batas akhir penulisan, karena pada waktu itu K. H. Saifuddin Zuhri telah 

meletakkan jabatannya sebagai menteri agama. Selama ia menjabat sebagai 

menteri agama, IAIN telah berdiri di sembilan kota di Indonesia, mulai dari 
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Yogyakarta, Jakarta, Banda Aceh, Palembang, Banjarmasin, Surabaya, Ujung 

Pandang, Padang, dan Jambi. 

Agar pembahasan dalam penulisan ini lebih jelas dan terarah, maka penulis 

menyusun dan merumuskan beberapa pertanyaan terkait permasalah tersebut. 

1. Bagaimana riwayat hidup K. H. Saifuddin Zuhri? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya IAIN? 

3. Mengapa K. H. Saifuddin membuka dan mengembangkan IAIN? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Sesuai dengan pokok permasalahan di atas, maka tujuan penulisan ini 

adalah:  

1. Memberikan informasi secara lebih jauh peranan tokoh intelektual Islam, 

dalam hal ini menteri agama pada masa akhir orde lama yaitu tahun 1962-

1967, terhadap pengembangan pendidikan tinggi Islam di Indonesia. 

2. Memahami pendidikan tinggi Islam yang diselenggarakan oleh 

pemerintah, dalam hal ini Departemen Agama.  

Dalam penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan sumbangan terhadap khazanah intelektual pendidikan tinggi 

Islam berkaitan dengan proses perkembangan IAIN. 

2. Menjadi referensi penulis lain dalam melakukan penelitian yang serupa, 

agar masyarakat pada umumnya dan pembaca khususnya dapat 
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mengetahui kiprah dari K. H. Saifuddin Zuhri di balik pengembangan 

IAIN. 

D. Tinjauan Pustaka 

Menurut hasil penelusuran penulis, penulisan sejarah IAIN telah banyak 

dibahas, begitu juga dengan biografi K. H. Saifuddin Zuhri. Namun, pembahasan 

mengenai keterkaitan pengembangan IAIN oleh K. H. Saifuddin Zuhri belum 

menjadi fokus kajian ilmiah tersendiri. Penulis melakukan tinjauan pustaka atau 

telaah pustaka dalam mencari informasi yang terkait dengan tema yang diangkat 

penulis. Tinjauan dari keaslian penulisan ini, penulis membandingkan dengan 

beberapa buku dan karya ilmiah di antaranya sebagai berikut. 

Buku yang ditulis oleh Rohani Shidiq, berjudul KH. Saifuddin Zuhri 

Mutiara dari Pesantren, diterbitkan di Ciputat Tangerang pada tahun 2015. Buku 

ini memuat biografi K. H. Saifuddin Zuhri, buku ini cukup banyak memuat 

pemikiran, pandangan, tindakan, dan kesaksian-kesaksian tentang K. H. Saifuddin 

Zuhri yang ditulis dengan bahasa yang mengalir sehingga mudah dipahami. 

Namun, di dalam buku ini penulis tidak menerangkan lebih dalam mengenai peran 

yang dilakukan K. H. Saifuddin Zuhri terhadap IAIN. 

Buku Menteri-Menteri Agama RI: Biografi Sosial-Politik,  yang diterbitkan 

atas kerjasama Indonesian-Netherlands Coorperation in Islamic Studies (INIS) 

dan Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Badan Litbang Departemen 

Agama RI, 1998. Buku ini membahas biografi menteri-menteri agama di 

Indonesia, mulai dari H. M. Raysjidi, BA sampai Dr. H. Tarmizi Taher. Di dalam 
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buku ini penulis menemukan keterkaitan menteri sebelum dan sesudah K. H. 

Saifuddin Zuhri selama menjabat sebagai menteri agama.  Jika dipahami lebih 

mendalam buku ini hampir sama dengan buku Berangkat Dari Pesantren, karena 

referensi mengenenai biografi sosial-politik menjadi acuan buku tersebut. Penulis 

berpendapat bahwa keterkaitan antara K. H. Saifuddin Zuhri dan kiprahnya dalam 

mengembangkan IAIN masih minim dalam pembahasan. 

Buku yang diterbitkan oleh Departemen Agama, Sejarah Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Tahun 1976-1980, di Jakarta pada tahun 1986. Dalam isi 

buku tersebut ada penjelasan mengenai perkembangan kelembagaan IAIN di 

berbagai kota di Indonesia. Buku ini menjadi sebuah referensi mendalam tentang 

kesejarahan IAIN di Indonesia setelah berakhirnya periode tugas K. H. Saifuddin 

Zuhri sebagai menteri agama. Setelah memahami buku ini, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa buku ini tidak banyak memuat peran K. H. Saifuddin Zuhri 

dalam usahanya mengembangkan IAIN.  

Buku yang ditulis oleh Drs. H. A. Soetjipto dan Drs. Agussalim Sitompul 

yang berjudul, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Al Jami’ah, diterbitkan oleh LPPM IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 1986. Buku ini mengenalkan lebih jauh IAIN Al Jami’ah, baik dari 

aspek sejarahnya maupun penyelenggaraan pendidikan serta masalah-masalah lain 

yang berhubungan dengan IAIN Al-Jami’ah. Di dalam buku tersebut, penulis 

masih belum menemukan peran serta dari Menteri Agama K. H. Saifuddin Zuhri 

dalam pengembangan IAIN. 
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Skripsi yang berjudul “Pemikiran  K. H. Saifuddin Zuhri Tentang Islam 

Indonesia (Suatu Kajian Historis)”, ditulis oleh Asyrofiyah Rahmani mahasiswa 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003. Skripsi ini membahas pemikiran K. H. 

Saifuddin Zuhri tentang Islam Indonesia yang meliputi Pesantren sebagai Sarana 

Pendidikan dan Penyebaran Islam, dan Pendidikan Tinggi Islam. Persamaan 

dengan penulisan ini adalah membahas tokoh yang sama, namun bisa dibedakan 

dari fokus kajian penulisannya. Penulisan ini mengkaji tentang peran K. H. 

Saifuddin Zuhri dalam mengembangkan IAIN di seluruh Indonesia. 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat melengkapi karya-karya sebelumnya, 

agar masyarakat pada umumnya dan pembaca khususnya dapat mengetahui kiprah 

dari K. H. Saifuddin Zuhri di balik pengembangan IAIN. 

E. Landasan Teori 

Sesuai dengan pokok pembahasan, penulisan ini dikaji dengan 

menggunakan pendekatan biografis yang berguna untuk mengkaji profil K. H. 

Saifuddin Zuhri secara pribadi, sehingga dapat mengungkap sejarah berkaitan 

dengan perjalanan hidupnya. Pendekatan biografis bertujuan untuk memberikan 

pengertian tentang subyek, dan berusaha menetapkan dan menjelaskan dengan 

teliti kenyataan-kenyataan hidup subyek yang diteliti, pengaruh-pengaruh yang 

diterima subyek itu dalam masa formatif kehidupannya, sifat dan watak subyek, 
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serta nilai subyek itu terhadap perkembangan suatu aspek kehidupan,15 dengan 

harapan mengetahui dan merekam kejadian dan situasi yang ada di sekitar tokoh 

K. H. Saifuddin Zuhri. 

 Selain pendekatan biografis, penulisan ini juga menggunakan pendekatan 

politik pendidikan. Unsur politik yang diwakili oleh K. H. Saifuddin Zuhri yang 

menjabat sebagai Menteri Agama, dan unsur pendidikan yang diwakili oleh 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Pemahaman dan penjelasan para penulis 

tentang pendekatan politik pendidikan cukup beragam, baik dalam penggunaan 

kata-kata maupun dalam substansi. Menurut pendapat dari M. Sirozi, pendekatan 

politik pendidikan ialah kajian antara proses munculnya berbagai tujuan 

pendidikan dengan cara-cara pencapaiannya. Kajiannya terfokus pada kekuatan 

yang menggerakkan perangkat pencapaian tujuan pendidikan dan bagaimana serta 

kemana perangkat tersebut diarahkan. Sirozi menambahkan kajian politik 

pendidikan terkonsentrasi pada peranan negara dalam bidang pendidikan dalam 

mencapai masyarakat secara lebih baik.16 

Hasan Langgulung melihat bahwa politik menentukan corak pendidikan. 

Hasan Langgulung berpendapat bahwa politik berfungsi memberikan bingkai 

ideologi (akidah) darimana ia bertolak untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan 

dan rencana yang telah dibuat. Dengan demikian, politik berperan sebagai cita-

cita dan pandangan hidup yang mengarahkan gerak langkah pendidikan. Politik 

                                                           
15Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik, 

(Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 137. 
16 M. Sirozi, Politik Pendidikan: Dinamika Hubungan antara Kepentingan Kekuasaan dan 

Praktik Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: RajaGarafindo Persada, 2007), hlm. ix. 
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yang bersifat demokratis akan mewarnai pelaksanaan pendidikan yang 

demokratis.17 

Sejarah mencatat, terdapat hubungan yang amat erat antara pendidikan 

dengan politik. Kenyataan ini dapat dilihat dari pendirian banyak madrasah di 

Timur Tengah yang disponsori oleh penguasa politik. Contoh yang paling terkenal 

dalam hal ini adalah Madrasah Nizhamiyah di Baghdad yang didirikan sekitar 

tahun 1064 M oleh Wazir Nizham Dinasti Saljuq, Nizham al-Mulk, di madrasah 

ini terkenal adanya seorang pemikir besar, yaitu Al-Ghazali yang pernah menjadi 

salah seorang guru besar. Madrasah Nizhamiyah Baghdad, seperti halnya 

madrasah lain yang dibangun oleh Nizham al-Mulk dan berada dalam kendali 

selama hidupnya. Dia yang mengangkat para guru (mudarris)nya. Hal ini 

memperlihatkan demikian kuatnya pengaruh politik pemerintah terhadap dunia 

pendidikan, walaupun pengaruh pemerintah tersebut tidak selamanya bersifat 

negatif.18 

Konsep yang dipakai dalam penelitian ini adalah konsep peranan. Peranan 

menurut “Kamus Besar Bahasa Indonesia” adalah sesuatu yang jadi bagian atau 

yang memegang pimpinan yang terutama (dalam terjadinya sesuatu hal atau 

peristiwa).19 Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan, yaitu seseorang 

                                                           
17 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2009), hlm. 296. 
18 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 

(Jakarta: Logos, 1999), hlm. 61-62. 
19 Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hlm. 

735. 
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yang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya 

sebagaimana ia menjalankan suatu peranan.20 

Sedangkan teori yang relevan dipakai untuk menganalisa penulisan ini 

adalah teori peranan sosial, karena K. H. Saifuddin Zuhri mempunyai kedudukan 

tinggi di Departemen Agama. Menjabat sebagai menteri agama tentu mempunyai 

peran penting dalam hal pengembangan IAIN di berbagai kota di Indonesia 

melalui kebijakan-kebijakannya. Teori peranan sosial dikembangkan oleh Erving 

Goffman, yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau norma-norma yang 

diharapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial.21 

Suatu peranan mencakup paling sedikit tiga hal22 berikut ini. 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Di dalam kehidupannya, K. H. 

Saifuddin Zuhri benar-benar mempraktekan ilmu yang diperolehnya 

selama di pesantren, berjihad dan berijtihad, mengutamakan kepentingan 

bangsa dan negara di atas kepentingan golongan. 

b. Peranan merupakan suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Sebagaimana yang 

dilakukan K. H. Saifuddin Zuhri ketika memimpin sebuah lembaga 

negara, yakni Kementrian Agama. Dengan menggunakan teori peranan 

                                                           
20 Suryono Sukanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali 

Press, 1985), hlm. 210. 
21 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), hlm. 68. 
22 Suryono Sukanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali 

Press, 1985), hlm. 215. 
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ini dapat diketahui dan dianalisis apa saja yang dilakukan oleh K. H. 

Saifuddin Zuhri ketika menduduki jabatan sebagai Menteri Agama.   

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial. Perilaku yang dilakukan K. H. Saifuddin Zuhri, 

tentu akan menjadi sorotan oleh masyarakat dan menjadi tolok ukur 

dalam berperilaku. 

Dilihat dari jenisnya, menurut Linton, peran ini dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu peran yang ditentukan atau diberikan (ascribed) dan peran yang 

diperjuangkan (achived). Peran yang ditentukan (ascribed) artinya peran-peran 

yang bukan merupakan hasil prestasi dirinya sendiri atau berkat usahanya, 

melainkan semata-mata karena pemberian orang lain, contohnya, gelar 

kebangsawanan karena keturunan, Raden, Raden Mas, Raden Ayu, dan 

sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan “peran yang diperjuangkan” 

(achived) merupakan peran yang benar-benar hasil jerih payah atas usaha atau 

prestasinya sendiri, contohnya seseorang meraih gelar akademis tertentu, menjadi 

seorang profesional, dan sebagainya.23 

Berkaitan dengan hal tersebut, peranan K. H. Saifuddin Zuhri selaku wakil 

pemerintah dalam hal ini sebagai Menteri Agama, mempunyai sebuah kebijakan 

umum untuk mengembangkan IAIN di beberapa kota di Indonesia. Keputusan 

tersebut tak lepas dari keinginannya dalam pengembangan wawasan kebangsaan 

dengan melibatkan agama sebagai unsur mutlaknya. Hal ini menegaskan bahwa 

                                                           
23 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 138. 
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salah satu tujuan dari negara adalah menyelenggarakan dan membuat kebijakan 

tentang pendidikan, yang tertulis dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

F. Metode Penulisan 

Secara umum pengertian metode penulisan sejarah adalah penyelidikan atas 

suatu masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif 

historik.24 Secara khusus metode sejarah yaitu proses menguji dan menganalisa 

secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau berdasarkan data yang 

diperoleh secara otentik dan dapat dipercaya.25 Oleh karena itu, tahap-tahap yang 

harus disusun adalah sebagai berikut. 

1. Heuristik  

Heuristik merupakan suatu teknik dalam kegiatan mencari dan 

mengumpulkan sumber dengan cara menjaring sebanyak mungkin jejak-jejak 

sejarah yang ditemukan ataupun mencatat sumber-sumber terkait.26 Pengumpulan 

data pada penulisan ini bersumber pada penulisan kepustakaan (library research). 

Sumber referensi yang ada, penulis dapatkan melalui perpustakaan seperti di 

Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Pusat UGM, Perpustakaan Fakultas 

Ilmu Budaya UGM, Perpustakaan Grhatama Yogyakarta, Perpustakaan Kemenag 

                                                           
24Dudung Abdurrahman, Metode Penulisan Sejarah Islam, hlm. 103. 
25Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1975), 

hlm. 32. 
26Dudung Abdurrahman, Metode Penulisan Sejarah Islam, hlm. 105.  
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Pusat Jakarta dan Yayasan Saifuddin Zuhri di Jakarta. Selain itu, pengumpulan 

sumber juga dilakukan dengan mengunjungi portal internet sebagai pendukung 

pencarian sumber data. Penemuan sumber data yang ada, penulis dapat 

mengklasifikasikan sumber data dalam kategori sumber primer maupun sekunder. 

2. Verifikasi  

Metode selanjutnya adalah verifikasi, yakni kegiatan memberikan kritik 

untuk memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah 

keaslian sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan kesahihan 

sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.27 Penulis berusaha 

mengkritik sumber-sumber yang telah didapat. Apabila sumber tersebut 

merupakan dokumen tertulis maka kritik ekstern yang harus diteliti adalah kertas, 

tinta, gaya tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, kata-kata, huruf, dan segi 

penampilan luar yang lain. 

Sedangkan kritik intern dilakukan sebagai alat pengendali atau pengecekan 

proses-proses  dan untuk mendeteksi adanya kekeliruan yang mungkin terjadi. 

Terhadap sumber data tertulis, penulis membandingkan antara sumber satu 

dengan sumber yang lain. Melalui kritik intern penulis memahami isi sumber-

sumber tersebut yang berkenaan dengan peranan K. H. Saifuddin Zuhri sebagai 

menteri agama dalam rangka usaha pengembangan IAIN di Indonesia pada tahun 

1962-1967 dengan membandingkan isi dengan tema yang sama pada buku, 

skripsi, arsip, dan sumber-sumber yang lain. 

                                                           
27Ibid., hlm. 108. 
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3. Interpretasi  

Interpretasi merupakan suatu usaha sejarawan dalam menafsirkan data 

sejarah yang ditemukan, dengan tujuan untuk melakukan sintesis atas jumlah data 

yang diperoleh dan dibantu dengan teori membentuk suatu fakta baru.28 Terdapat 

dua cara dalam interpretasi, yaitu dengan menguraikan data sejarah yang disebut 

analisis dan dengan menggabungkan beberapa data sejarah berdasarkan konsep-

konsep yang disebut sintesis.29 Pada tahap ini, penulis dapat menafsirkan beberapa 

data sejarah dengan cara sintesis setelah data dari rumusan masalah diperoleh. 

Kemudian penulis berusaha menjawab pokok masalah di atas, yakni sekilas 

tentang peran K. H. Saifuddin Zuhri sebagai meteri agama dalam rangka usaha 

pengembangan IAIN di Indonesia dengan menggunakan pendekatan biografis dan 

pendekatan politik pendidikan, dan teori peranan sosial. 

4. Historiografi  

Historiografi merupakan tahap akhir dalam penulisan sejarah. Historiografi 

merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penulisan sejarah yang 

telah dilakukan dengan memberikan gambaran yang jelas mengenai proses 

penulisan sejak awal sampai pada kesimpulan atau hasil penulisan.30 Penulisan 

hasil penulisan sejarah terbagi menjadi; pengantar, hasil penulisan, dan 

simpulan.31 

                                                           
28Ibid., hlm. 114. 
29Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 

hlm. 100-101. 
30Dudung Abdurrahman, Metode Penulisan Sejarah Islam, hlm. 117. 
31Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 81. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan serangkaian pembahasan yang termuat 

dan tercakup dalam proposal ini, yang satu sama lain saling berkaitan sehingga 

membentuk suatu kesatuan yang utuh. Penulisan ini terdapat lima bab yang 

disusun berdasarkan urutan ketepatan pembahasan. 

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, tinajuan pustaka, 

landasan teori, metode penulisan, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

merupakan gambaran umum tentang pembahasan dan permasalahan yang dikaji 

sehingga menjadi dasar serta landasan bagi bab-bab selanjutnya. 

Bab II membahas mengenai profil singkat dari K. H. Saifuddin Zuhri, yang 

meliputi pendeskripsian tentang latar belakang keluarga, latar belakang 

pendidikan, dan perjalanan kariernya. Pada bab ini penulis berupaya mengenalkan 

sosok K. H. Saifuddin Zuhri maupun orang-orang yang berpengaruh dalam 

perjalanan hidupnya. Sehingga bisa dilihat, bahwa dalam perjalanan kariernya K. 

H. Saifuddin Zuhri berperan dalam mengembangkan pendidikan tinggi Islam di 

Indonesia. 

Bab III menjelaskan sejarah pembentukan IAIN yang menceritakan 

dinamika sejarah perguruan tinggi Islam di Indonesia. Mulai dari pembentukan 

Sekolah Tinggi Islam (STI) pada masa penjajahan Jepang, berpindahnya STI ke 

Yogyakarta karena Agresi Militer Belanda I, sehingga membuat STI berganti 

nama menjadi Universitas Islam Indonesia (UII), kemudian penggabungan 
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PTAIN dan ADIA hingga melahirkan IAIN. Pada bab ini menguraikan masa awal 

pembentukan perguruan tinggi Islam oleh beberapa tokoh nasional, termasuk di 

dalamnya K. H. Saifuddin Zuhri. 

Bab IV menguraikan peran K. H. Saifuddin Zuhri dalam pengembangan 

IAIN saat ia menjabat sebagai menteri agama. Bab ini menjadi inti dari pokok 

pembahasan. Peranan K. H. Saifuddin Zuhri untuk memperkuat IAIN meliputi 

segi kelembagaan dan segi keilmuan. Selain itu, pada bab ini juga menjelaskan 

dampak dari pengembangan IAIN terhadap Pembangunan Nasional, meliputi 

bidang pendidikan, politik, dan sosial. Dari dampak tersebut akan diketahui 

seberapa besar peran K. H. Saifuddin Zuhri dalam kapasitasnya sebagai menteri 

agama. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

berisi tentang jawaban dari rumusan-rumusan masalah dan ditarik rumusan yang 

bermakna. Selanjutnya dibuat kata penutup yang berupa saran yang menjadi 

penanda berakhirnya pembahasan penulisan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

K. H. Saifuddin Zuhri adalah salah satu tokoh pengembang wawasan 

kebangsaan yang melibatkan agama sebagai unsur mutlaknya, salah satunya 

adalah mengembangkan pendidikan Islam tingkat perguruan tinggi. Ia adalah 

putra dari pasangan Muhammad Zuhri dan Siti Saudatun yang lahir pada 1 

Oktober 1919 di Banyumas, Jawa Tengah. Ia dibesarkan di lingkungan keluarga 

sederhana yang bekerja sebagai petani dan pedagang, namun memiliki latar 

belakang ilmu agama yang memadai. Latar belakang pendidikannya adalah 

tamatan Sekolah Dasar Nomer Dua Bumiputra di Banyumas dan Madrasah al-

Islam di Solo. Ia mempunyai segudang pengalaman setelah tamat dari madrasah, 

mulai menjadi guru, tentara nasional, wartawan surat kabar, anggota parlemen, 

hingga menjabat sebagai menteri agama pada era pemerintahan Presiden 

Soekarno, dan aktif sebagai penulis hingga akhir hayatnya. 

Perannya sebagai menteri agama begitu bermanfaat bagi perkembangan 

perguruan tinggi Islam, yakni Institut Agama Islam Negeri (IAIN). IAIN 

merupakan pusat kegiatan pengajaran dan pendidikan tingkat tinggi bagi pemuda-

pemuda Islam, sekaligus menjadi persemaian kader-kader masa kini dan 

mendatang. Hal ini bisa menjadi jalan pintas untuk mengejar ketertinggalan umat 

Islam di bidang pendidikan dan pengajaran tingkat tinggi selama bertahun-tahun. 

Sejarah berdirinya IAIN sangat terkait dengan peran Kementrian Agama yang 
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mulai resmi berdiri 3 Januari 1946. Lembaga ini secara inisiatif memperjuangkan 

politik pendidikan Islam di Indonesia. Secara lebih spesifik, usaha ini ditangani 

oleh suatu bagian khusus yang mengurusi masalah pendidikan agama. Mulai dari 

Menteri Agama K. H. A. Wahid Hasyim mendirikan Perguruan Tinggi Agama 

Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta, Menteri Agama K. H. M. Iljas mendirikan 

Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) di Jakarta, Menteri Agama K. H. Wahib 

Wahab berhasil menetapkan status pendidikan agama Islam tingkat universitas 

dengan menggabungkan PTAIN dan ADIA menjadi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) yang pada waktu itu hanya berkedudukan di Yogyakarta dan Jakarta. 

Selama satu periode kepemimpinan K. H. Saifuddin Zuhri di Kementrian 

Agama, ia telah berhasil meresmikan 9 (sembilan) IAIN di tingkat provinsi 

dengan nama sesuai dengan tokoh-tokoh di daerah itu dan 14 cabang IAIN di 

tingkat kabupaten/kota. Guna menunjang peningkatan mutu tenaga pendidik dan 

prasarana pendidikan tinggi maupun di bawahnya, K. H. Saifuddin Zuhri 

berupaya membuat kebijakan yakni dengan mengirim mahasiswa belajar keluar 

negeri, membentuk lembaga penerjemahan dan penerbitan Qur’an, mengelola 

pendistribusian buku-buku agama ke sekolah-sekolah dan pondok pesantren. 

Selain itu, ia juga mengeluarkan kebijakan untuk mengangkat guru agama honorer 

dan penyetaraan ijazah madrasah. Atas usahanya tersebut, IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta memberikan tanda kehormatan guru besar di bidang dakwah dengan 

gelar “profesor”  kepada K. H. Saifuddin Zuhri. 

 Dampak dari pengembangan IAIN dapat dirasakan oleh civitas akademik 

maupun masyarakat yang ada di sekitarnya. IAIN setiap tahun mencetak sarjana 
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dan sarjana muda yang berkualifikasi kader Ulama Intelektual di bidang agama 

Islam. Alumni IAIN ini kemudian akan mengintegrasikan dirinya dalam semua 

lapangan kegiatan di pemerintahan dan masyarakat sesuai dengan profesinya 

masing-masing dalam mendorong dan mengendalikan perubahan sosial. Selain itu 

IAIN didirikan untuk membendung hegemoni kampanye PKI yang giat membuka 

“universitas rakyat” di tiap-tiap kota untuk mendidik kader-kader komunis. 

B. Saran 

Kemajuan dan kemunduran pendidikan amat bergantung pada kebijakan 

politik pemerintah. Kebijakan politik pemerintah yang berpihak pada pendidikan, 

dengan sendirinya akan membawa kemajuan terhadap pendidikan tersebut. Visi, 

misi, tujuan , kurikulum, proses pembelajaran, tenaga pendidik, sarana  prasarana, 

pembiayaan, dan manajemen juga harus menjadi perhatian pemerintah, karena 

ideologi pemerintah sangat mempengaruhi berbagai komponen tersebut. 

 Sejarah selain sebagai ibrah atau pelajaran, menurut sejarawan barat,  Allan 

Nevis mengatakan bahwa History is a bridge the past and the present, and 

connecting in to the future, sejarah sebagai jembatan penghubung masa lalu 

dengan masa sekarang dan menghubungkan ke masa depan. Kebijakan pada masa 

sekarang akan dituai oleh generasi yang akan datang. 
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